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Bagi Aktivitas Politik Muhammadiyah (Cyberspace : New Public Space for 

Muhammadiyah’s Political Activities) Ahmad Sholikin Pengajar Universitas Darul ‘ulum 

Lamongan akhmad.sholikin@gmail.com Abstract: Cyberspace is a new impetus for the 

deliberation of new democratic values such as participatorism, voluntarism and 

egalitarianism. Some of these democratic values must be embodied in the daily lives of every 

citizen through the existing social media. A dialogue and communicative process is needed 

between every civil society, so that the middle class in Indonesia is expected to be critical of 

political phenomena and various issues that are developing at this time. The presence of 

various political movements lately indicates a new appearance in the Indonesian middle 

class. Muhammadiyah in various previous studies has always been associated with the 

sociological class of the Indonesian middle class.   

Teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam mempercepat waktu, jarak dan 

ruang, sehingga setiap individu saling terhubung dengan yang lainnya dalam sebuah 

space bernama cyberspace. Setiap orang yang ada di dunia dengan lokasi lintas Negara 

dan benua bisa saling berinteraksi dan berdiskusi dengan yang lainnya didalam ruang 

publik tersebut. Keberadaan internet dalam kajian politik menjadi sumbangan baru dalam 

proses democracy deepening pada masyarakat, yang menjadikan civil society mampu 

menjadi demos secara utuh. Ruang siber (cyberspace) menjadi media penetrasi pada 

internet, hal ini telah menumbuhkan tumbuhnya proses deliberasi nilainilai yang ada 

dalam sebuah sistem demokrasi. Nilai-nilai demokrasi seperti halnya, praktik berjejaring 

(networking), kesamaan (egalitarian), dan kesukarelaan (voluntarism) dapat menjadi nilai 

baru yang menyebar dan dapat diterima secara damai oleh civil society.  Kelas menengah 

di Indonesia menjadi pangsa pasar terbesar sebagai pengguna aktif dari internet.  

Hal ini bisa terjadi karena kelompok ini selalu memiliki kecenderungan ingin tersambung 
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dengan berbagai macam media sosial yang ada, baik whats’up, instagram, facebook, line, 

twitter, path, dll (over-connected). Perilaku tersebut memiliki implikasi yang simetris dalam 

membentuk sebuah preferensi publik dalam melihat dan menilai sebuah realitas. 

Kemunculan media sosial sebagai alat kampanye sudah mulai menggeliat sejak pemilu 

pada tahun 2009. Tahun 2009 menjadi penanda adanya kampanye secara masif melalui 

media dan digerakkan oleh media sosial yang sebagian besar penggunanya adalah 

kalangan kelas menengah. Sehingga kejadian tersebut berlanjut pada tahun 2014, media 

sosial menjadi alat utama dalam kampanye politik pemilikada jakarta yang 

mempertemukan secara head to head antara Ahok dan Anies.  

Para elite politik yang ada dalam kontestasi pemilukada jakarta menggunakan komunikasi 

media sosial dengan sangat permisif, otoritatif, formalistik dan berlangsung satu arah 

merupakan indikasi kuat bahwa peran media sosial sangat signifikan. Sesuai dengan 

pendapat Profesor Geery van Klinken bahwa Muhammadiyah dalam perjalanan sejarahnya 

memiliki pengalaman yang sangat kuat dalam berdakwah pada kelas menengah yang 

terdiri dari para pedagang, kerah putih dan pegawai negeri. Sehingga untuk menunjukkan 

eksistensinya Muhammadiyah perlu untuk memiliki formula dalam melaksanakan dakwah 

pada kelas menengah tersebut. Tampaknya dakwah kelas menengah inilah yang menjadi 

tantangan terbesar Muhammadiyah pada abad kedua ini.  

Muhammadiyah di abad kedua harus berhadapan dengan fenomena sosial 

kemasyarakatan yang dipenuhi oleh kemajuan pesat dari teknologi informasi serta serba 

moder yang berkembang dengan sangat cep  Potensi inilah yang akan menjadi fokus 

dalam studi ini, lebih lanjut studi ini akan mengelaborasi mengenai potensi aktivisme 

politik Muhammadiyah (Kelas Menengah) dengan media sosial dalam ruang publik baru 

cyberspace. Tulisan ini menggunakan cara pandang cyberactivism dalam melakukan 

analisis utama dalam memahami permasalahan yang terjadi pada kelas menengah 

tersebut, serta digunakan untuk melihat pengaruh media sosial; youtube, whats’up, 

instagram, facebook, line, twitter, path dalam mengkonstruksi pilihan dan preferensi 

politik para netizen kelas menengah.  

Muhammadiyah memiliki Rumusan Khitah Perjuangan dalam menjaga kehidupan warga 

Muhammadiyah dalam hidup berbangsa dan bernegara menegaskan bahwa 

“Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi sosial kemasyarakatan selalu memerankan 

peran politiknya sebagai konsekuensi dari konsep da’wah amar ma’ruf nahi munkar 

dengan memilih jalan untuk berada diluar kontestasi politik praktis. Muhammadiyah lebih 

memilih peran sebagai kekuatan sosial. Muhammadiyah memaknai politik sebagai bentuk 

dari kegiatan masyarakat Indonesia yang bersifat pemberdayaan dan pembinaan pada 

masyarakat serta kegiatan-kegiatan politis yang tidak langsung (high politics).  



Selain itu kegiatan politik Muhammadiyah lebih bersifat memengaruhi kebijakan publik 

yang mengacu pada perjuangan aspek moral (moral force). Muhammadiyah meskipun 

memiliki posisinya sangat jelas sebagai sebuah gerakan Islam yang melakukan da’wah 

amar ma’ruf nahi munkar dan menjadikan tajdid sebagai pegangan utama serta 

berpedoman pada Al-quran dan As- Sunnah, sudah menjadi ketentuan bahwa 

Muhammadiyah tidak memiliki keterkaitan dengan berbagai kekuatan politik yang ada. 

Namun fakta yang terjadi, saat datang “musim pemilu” selalu ada beberapa elite dan 

anggota Muhammadiyah yang berusaha untuk masuk dan menyeret atau setidaknya 

mencoba menghimpitkan Muhammadiyah dengan salah satu kontestan pemilu dan 

kandidat pemimpin politik tertentu. Menurut mereka Kata ‟cyber space (ruang maya)‟, 

dipopulerkan pertama kali oleh seorang penulis fiksi ilmiah, william Gibson. Cyberspace 

bagi penulis Amerika Scott Bukatman, yang terpesona oleh ekspresi-ekspresi kultural 

perubahan teknologi semacam ini, bahasa dan ekspresi maya mewakili ”pengejawantahan 

yang sebenarnya dari kultur media”.  

Cyber space menjadi media baru yang memiliki bentuk berbeda dengan televisi tetapi 

menjadi sebuah bacaan yang tak bersensor, tidak juga oleh penjaga pintu, namun ia tidak 

dapat melarikan diri dari akumulasi sejarah. Akses dijamin untuk semua warga negara. 

Lebih lanjut dalam konsep ruang publiknya Habermas juga menjamin kebebasan 

berkumpul, berserikat serta kebebasan untuk mengekspresikan dan mempublikasikan 

pendapat mereka tentang masalah-masalah kepentingan umum. Sehingga opini publik 

yang menghiasi berbagai ruang publik bisa mengarah pada tugas-tugas kritik dan kontrol 

terhadap berbagai kebijakan publik, yang nantinya berbagai opini publik dalam ruang 

publik mampu menjadi penengah antara masyarakat dan Negara Posisi Muhammadiyah 

hampir selalu muncul dalam berbagai macam diskursus politik di berbagai produk 

akademik (Sholikin, 2018c).  

Namun yang menjadi pertanyaan penting adalah berbagai macam wacana tersebut belum 

berhasil secara utuh memberikan narasi penting dalam melihat peta politik 

Muhammadiyah di Indonesia secara garis besar. Sebelum berbicara peran politik, maka 

perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai posisi dan kondisi Muhammadiyah sebagai 

bagian dari kelas menengah di Indonesia yakni ; 1) terminologi “kelas menengah” (middle 

class) muncul belakangan, sebelumnya dikenal sebagai “golongan menengah” (functional 

groups) Kelima poin itulah yang menjadi premis penting dalam melihat Muhammadiyah 

sebagai bagian dari kelas menengah dalam politik indonesia hari ini. Dalam hal ini 

terdapat dua peran politik penting yang diemban oleh Muhammadiyah yang dapat 

dijelaskan dalam dua istilah penting yakni kelas menengah dalam pemerintahan (inside of 

the government) dan juga kelas menengah luar pemerintahan (outside of the government).  

Fenomena ini dapat diartikan bahwa sudah lebih dari separuh umat manusia di dunia ini 



telah internet. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki jumlah 

pengguna internet hingga tahun 2018 mencapai 132 juta penduduk Indonesia. Jumlah ini 

dapat diartikan bahwa hampir lebih dari setengah dari 50 persen masyarakat Indonesia 

telah dapat mengakses internet. Sementara masih pada hasil laporan yang sama 

dijelaskan bahwa dari ratusan juta pengguna internet di Indonesia, atau sekitar 60% 

persennya mengakses internet dengan menggunakan handphone (smartphone). 

Penduduk di Indonesia patut berbangga dengan prestasinya dalam hal menghabiskan 

waktu untuk menggunakan internet yang menempati peringkat 4 dunia dengan durasi 

rata-rata penggunaan internet selama 8 jam 51 menit per harinya.  

Posisi Indonesia hanya kalah unggul sedikit dari negara tetangga Thailand yang memiliki 

durasi 9 jam 38 menit, dan kemudian negara Filipina dengan durasi 9 jam 29 menit serta 

negara Brazil dengan durasi pemakaian internet 9 jam 14 menit per harinya. Peringkat 

penggunaan internet di negara Indonesia jauh melampaui penggunaan internet di 

negara-negara maju; misalnya negara Singapura yang memiliki durasi penggunaan 

internet rata-rata 7 jam 9 menit, dari negara Tiongkok dengan durasi 6 jam 30 menit, dan 

negara Amerika Serikat dengan durasi pemakaian internet 6 jam 30 menit serta negara 

Jerman dengan durasi 4 jam 52 menit. Sebagai bukti lain yang menunjukkan potensi 

pertumbuhan pengguna media sosial di Indonesia adalah kenyataan bahwa ada dua kota 

di Indonesia yang menempati posisi sebagai dua kota dengan jumlah pengguna akun 

Facebook terbesar dunia. Negara Indonesia merupakan satu dari beberapa negara besar 

yang menggunakan salah satu media sosial terpopuler dunia, yaitu Instagram.  

Pengguna akun Instagram di Indonesia jumlahnya mencapai 53 juta netizen, yang artinya 

hampir seluruh pengguna handphone di Indonesia adalah user dari aplikasi media sosial 

Instagram. Pada saai itu internet baru mulai digunakan oleh kelompok gerakan yang pro 

terhadap demokrasi yang ada di Indonesia. Pada era tersebut teknologi informasi dan 

komunikasi seperti internet memiliki peran yang sangat central dalam upaya untuk 

menggulingkan kekuasaan yang diktator oleh Soeharto (David T. Hill dan Krisna Sen : 

2005). Kemudian kita coba untuk melihat fenomena yang muncul pada awal tahun 2009, 

saat itu muncul sebuah gerakan “Cicak VS Buaya”. Pada kasus ini terbukti bahwa Facebook 

sebagai media sosial mampu untuk menjadikan warga negara berkumpul dan bersepakat 

untuk melindungi Komisi Pemberantasan Korupsi dari berbagai kelompok yang 

mengancam eksistensi dari KPK. Kondisi dunia dalam satu dekade akhir ini, memunculkan 

berbagai gerakan sosial dan politik yang meluas serta meningkat. Fenomena Arab Spring 

telah menjalar hingga Mesir, Syria hingga Tunisia; Revolusi Payung terjadi di Negara 

Hongkong, hingga berbagai macam bentuk aksi radikal yang dipimpin oleh ISIS di 

beberapa negara di timur tengah dan asia. Bentuk mobilisasi masa yang dilakukan juga 

semakin berbagai ragam, mulai dari aksi yang terjadi secara spontan tanpa mendapatkan 



komando seperti Occupy Wall Street.  

Organisasi Muhammadiyah dalam pembagian kelas sosiologisnya merupakan bagian dari 

sebuah kelas menengah yang terdidik. Aktivis Muhammadiyah adalah aktor penting dalam 

penggerakan cyberactivism dan aktivisme politik dalam konstelasi social dan politik yang 

ada di Indonesia. Berbagai kajian sebelumnya sudah banyak dilakukan mengenai perilaku 

politik kelas menengah, seperti yang dilakukan oleh Tanter & Young (1996), Heryanto 

(1999), dan Haris (2014). Mereka berkesimpulan bahwa ada permasalahan secara 

akademis dalam mendefiniskan kelas menengah, Kajian selajutnya menempatkan kelas 

menengah sebagai sebuah kelompok masyarakat yang otonom dan memiliki rasionalitas 

dalam berpolitik, baik secara aktif maupun pasif.  

Pada tahap selanjutnya kelas menengah akan berubah menjadi sekelompok masyarakat 

yang bersifat kritis terhadap realitas. Media sosial menjadi arena yang sangat penting bagi 

kelas menengah di Indonesia, karena media sosial memberikan ruang publik alternatif 

bagi masyarakat guna menyuarakan aspirasi dan kepentingan mereka (Abugaza, 2013: 12). 

Aktivitas politik kelas menengah dalam dunia digital sering disebut dengan istilah 

ciberactivism. dilakukan oleh kelas menengah. Hal terkait dengan potensi cyberactivism 

pada kelas menengah di Indonesia menjadi sangat relevan ketika dikaitkan dengan 

kontekstualisasi gerakan sosial politik yang digagas oleh kelompok kelas menengah di 

Indonesia. Setidaknya dibutuhkan tiga tahapan yang sangat penting dalam membedah 

konsep cyberactivism yang terjadi pada kelas menengah yang ada di Indonesia, 

diantaranya; a) Perang wacana politik dalam ruang internet (cyberwars), hal ini dapat kita 

lihat dari penyampaian Hal ini berbanding terbalik dengan logika yang dibangun oleh 

connective action, setiap individu tidak perlu memiliki komitmen terhadap kelompok atau 

gerakan tertentu. Partisipasi dalam kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan mudah 

tanpa perlu repot menjadi anggota dari gerakan tersebut. Insentif secara ekonomi yang 

didapatkan adalah adanya kepuasan ketika ia mengekspresikan dirinya dalam arus jejaring 

sosial. Sedangkan insentif secara politik adalah ikatan yang terbangun adalah ikatan yang 

berdasarkan kesamaan preferensi personal.  

Dalam dunia digital, aktivisme politik bersifat flrksible, cair, dan tidak mengikat setiap Pada 

era digital ini kita dapat melihat secara jelas persinggungan antara organizationally-

enabled dengan crowd-enabled networks dan organizationally-brokered networks. Struktur 

jaringan pada dunia maya terbentuk berdasarkan algoritma dan akan diperkuat dengan 

berbagai identitas kolektif organisasi Islam dan kepentingan partai politik. Selanjutnya 

perngorganisasian yang dilakukan hingga pada level akar rumput harus diperkuat dengan 

ekspresi dan aksi personal yang dilakukan lewat komen Facebook. Hal lain yang terjadi 

adalah melalui posting di VOA Islam atau Ar- Rahmah kemudian artiket tersebut di share 

pada media sosial Whatsapp, hingga ceramah di masjid-masjid yang ada. Muhammadiyah 



melalui berbagai amal usaha dan sumber daya manusia yang dimilikinya harus mampu 

memberi warna lebih dalam tahun politik 2019 ini. Kemunculan media sosial saat ini 

seharusnya memunculkan adanya arena ruang publik baru bagi Muhammadiyah sebagai 

bagian dari kelompok kelas menengah yang ada di Indonesia. Konsep cyberspace 

memberikan tawaran yang baru terhadap gerakan sosial kemasyarakatan untuk 

melakukan sebuah aksi tanpa menghabiskan tenaga dan biaya yang sangat mahal. 
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